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EFEKTIVITAS PERASAN DAUN KEJI BELING (Sericocalyx crispus Linn) 

DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus 

 

Oleh : Dita Artanti 

Universitas Muhammadiyah Surabaya  

 

ABSTRAK 

 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan bisul, jerawat, impetigo, infeksi luka, 

infeksi nosokomial, kerusakan jaringan disertai furunkel atau abses yang diikuti 

dengan reaksi radang yang mengalami pernanahan. Infeksi oleh Staphylococcus 

aureus ini dapat menular selama ada nanah yang keluar dari lesi atau hidung 

selain itu jari jemari juga dapat membawa infeksi Staphylococcus aureus dari satu 

bagian tubuh yang luka atau robek. Penggunaan antibiotik yang tidak benar dapat 

menyebabkan resistensi kuman terhadap antibiotik.Daun Keji Beling salah satu 

tumbuhan yang dapat dijadikan antibiotik alami terhadap infeksi Staphylococcus 

aureus karena memiliki kandungan zat-zat antibakteri berupa polifenol, saponin, 

alkaloid. Metode yang digunakan yaitu dilusi mengamati ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri.Jenis penelitian eksperimental laboratorium dengan total 

sampel 24 sampel yang terdiri 6 konsentrasi dan 4 pengulangan.Tujuan penelitian 

untuk mengetahui adanya pengaruh perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus 

Linn) terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi Prodi D3 Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Analisis data menggunakan uji anova dengan tingkat 

kesalahan 5% (0,05). Dan uji lanjutan menggunakan uji Tukey’s Honest 

Significant Difference (Tukey’s HSD).Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pemberian perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus 

Linn) Setelah dilakukan uji lanjutan dengan uji Tukey’s HSD didapatkan 

Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) adalah 75%. 

 

Kata Kunci :Staphylococcus aureus, Daun Keji Beling (Sericocalyx crispus 

Linn) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah didalam dunia 

kesehatan.Biasanya penyebab infeksi luka di kulit disebabkan oleh mikroba 

patogen salah satunya oleh bakteri Staphylococcus aureus. Beberapa penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain : bisul, jerawat, 

impetigo, dan infeksi luka (Jawetz, 2005). Infeksi oleh Staphylococcus aureus ini 

dapat menular selama ada nanah yang keluar dari lesi atau hidung selain itu jari 

jemari juga dapat membawa infeksi Staphylococcus aureus dari satu bagian tubuh 

yang luka atau robek. Hal ini dapat dicapai dengan mencegah infeksi dan trauma 

selanjutnya karena proses penyembuhan luka untuk memperbaiki kerusakan 

jaringan yang terjadi dimana secara fisiologi proses penyembuhan luka akan 

mengalami fase inflamasi, proliferasi dan maturasi. 

Solusi awal agar mengurangi resiko infeksi oleh bakteri Staphylococcus 

aureus ini dengan mencuci tangan, membersihkan luka, membersihkan kulit 

disekitar luka, menutup luka, mengganti perban sesering mungkin dan pemakaian 

gel yang mengandung antibiotik.Untuk itu perlu ditemukan antibiotik yang baru 

dalam penyembuhan luka yang terdapat dari alam. 

Menurut data World Health Organization (WHO) Prevalensi kejadian 

infeksi MRSA semakin meningkat.Data menunjukkan bahwa dari 94.000 kasus 

infeksi di Amerika, angka morbiditas akibat infeksi MRSA mencapai 18.650 

kasus. Prevalensi infeksi MRSA di Asia mencapai 70% sedangkan di Indonesia 

prevalensinya mencapai 23,5% pada tahun 2006. Selanjutnya osteomielitis yang 

ditemukan pada 60-70% kasus, kemudian abses otak yang ditemukan sebesar 10-

15% kasus (Brookset al, 2007). Pada pneumonia terdapat 18,1 % kasus (Kollef, 

2005).  

Banyaknya masyarakat yang tidak tahu adanya pemanfaatan daun keji 

beling maka sebagai pengobatan alternatif masyarakat dapat menggunakan 

tanaman obat.Tanaman  obat  ini  digunakan  oleh  masyarakat karena  tidak  

mengandung  bahan  kimia  sintetis  sehingga  relatif  aman  untuk digunakan  
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(Santhyami dan Sulistyawati,  2012).  Di  Indonesia  juga banyak tanaman  obat  

yang  digunakan  untuk  penyembuhan  luka,  salah satunya yaitu daun Keji 

Beling. Tumbuhan ini  biasa  ditanam masyarakat  sebagai  tumbuhan  pagar,  

dapat  tumbuh  hampir  diseluruh  wilayah Indonesia. Tumbuhan ini juga sebagai 

tumbuhan herbal liar hidup menahun yang banyak  manfaatnya  bagi  kesehatan  

dalam  penyembuhan  beberapa  penyakit. 

Menurut penelitian mengenai antibiotik alami yang terkandung didalam 

tanaman contohnya pada daun Keji Beling mengandung kandungan polifenol, 

saponin, alkaloid, kalium dan kalsium.Selain itu juga ditemukan kumarin, 

flavonoid dan sterol (Intarina, 2014).Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna 

merah, ungu, biru dan kuning yang ditemukan dalam tanaman.Flavonoid 

menunjukkan beberapa efek seperti inflamasi, antioksidan, anti mikroba dan anti 

kanker. Flavonoid diketahui dapat meningkatkan proses penyembuhan luka 

melalui pengaruh terhadap kontraksi jaringan dan peningkatan kecepatan 

epitelisasi. Selain itu flavonoid dapat mengurangi lipid peroksidase melalui 

pencegahan terhadap nekrosis sel dan meningkatkan vaskularisasi jaringan 

(Henhena etal, 2011).Untuk mendapatkan daun keji beling ini mudah didapatkan 

dan ditanam sebagai tumbuhan pagar pada tanah pasir yang lembab, selain itu bisa 

dibeli di berbagai toko tanaman obat herbal dengan harga yang murah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maria Benigna (2015) mengenai 

manfaat daun Keji Beling dalam menghambat kuman Salmonella thypi dengan 

meneliti Uji Hambat ekstrak Daun Keji Beling terhadap pertumbuhan Salmonella 

thypi secara Invitro dengan hasil penelitian pada konsentrasi 10% memiliki zona 

hambat paling kecil 6,75 mm sedangkan pada konsentrasi 100% memiliki zona 

hambat paling lebar yaitu 13 mm, namun penelitian mengenai manfaat daun Keji 

Beling dalam menghambat pertumbuhan kuman Staphylococcus aureus belum 

ditemukan oleh peneliti. 

Berdasarkan data dan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu 

dilakukannya penelitian untuk mencegah terjadinya infeksi terhadap efek 

antibakteri perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) terhadap 

Staphylococcus aureus dengan judul “Pengaruh Perasan Daun Keji Beling 

(Sericocalyx crispus Linn) terhadap Staphylococcus aureus”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat Pengaruh Perasan Daun Keji Beling (Sericocalyx crispus 

Linn) terhadap Staphylococcus aureus? “ 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Mengetahui perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

terhadap Staphylococcus aureus. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Mengetahui pengaruh perasan daun Keji Beling (Sericocalyx crispus 

Linn) bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Membandingkan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan kesehatan masyarakat. 

1.4.2.  Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan 

kepada produsen terasi agar lebih memperhatikan hygiene dan sanitasi agar 

konsumen terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh kapang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Daun Keji Beling (Sericocalyx crispus Linn) 

Tumbuhan  Keji  beling  adalah  jenis  tumbuhan  yang  biasa  ditanam 

masyarakat  sebagai  tumbuhan  pagar,  dapat  tumbuh  hampir  diseluruh  wilayah 

Indonesia. Tumbuhan ini juga sebagai tumbuhan herbal liar hidup menahun yang 

banyak  manfaatnya  bagi  kesehatan  dalam  penyembuhan  beberapa  penyakit 

(Hariana, 2011). 

2.1.1.  Nama Daerah 

 Keji beling memiliki nama daerah berbeda-beda diantaranya picah 

beling (Sunda), enyoh kelo atau keci beling (Jawa), remek daging 

(Pasundan), dan lire (Ternate) (Jaka, 2013). 

2.1.2.  Pengertian Fermentasi  

Tumbuhan KejiBeling (Sericocalyx crispus Linn) mudah  berkembang  

biak pada tanah subur, agak terlindung dan di tempat terbuka. Tumbuhan ini  

dapat  hidup  di  daerah  dengan  kondisi  ekologis  dengan  syarat  sebagai 

berikut:   

1. Hidupnya di ketinggian tempat 1 m  - 1.000 m di atas permukaan laut 

dengan curah hujan tahunan 2.500 mm - 4.000 mm/tahun   

2. Iklimnya bulan basah (di atas 100 mm/bulan) 8 bulan - 9 bulan 

3. Bulan kering (di bawah 60 mm/bulan) 3 bulan - 4 bulan. 

4. Hidup di suhu udara 200 C - 250 C dengan kelembapan sedang,   

5. Penyinaran sedang,   

6. Tekstur tanah pasir sampai liat,   

7. Drainase sedang – baik,   

8. Kedalaman air tanah 25 cm dari permukaan tanah, 

9. Kedalaman perakaran 5 cm dari permukaan tanah, kemasaman 

(pH)5,5 – 7 kesuburan sedang (Jaka, 2002). 

Tumbuhan  kejibeling  tergolong  tumbuhan  semak,  biasanya  hidup  

menggerombol,  tinggi  1-2  meter  pada  tumbuhan  dewasa.  Morfologi  

dari tumbuhan kejibeling yaitu memiliki batang beruas, bentuk batangnya 

bulat dengan  diameter  antara  0,12  -  0,7  cm,  berbulu  kasar,  
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percabangan monopodial.  Kulit  batang  berwarna  ungu  dengan  bintik-

bintik  hijau  pada waktu  muda  dan  berubah  jadi  coklat  setelah  tua.  

Tergolong  jenis  daun tunggal,  berhadapan,  bentuk  daunnya  bulat  telur  

sampai  lonjong, permukaan  daunnya  memiliki  bulu  halus,  tepi  daunnya  

beringgit,  ujung daun meruncing, pangkal daun runcing, panjang helaian 

daun berkisar ± 5 -  8  cm,  lebar  ±  2  -  5  cm,  bertangkai  pendek,  tulang  

daun  menyirip,  dan warna  permukaan  daun  bagian  atas  hijau  tua  

sedangkan  bagian  bawah hijau  muda.  Bunganya  tergolong  bunga  

majemuk,  bentuk  bulir,  mahkota bunga  bentuk  corong,  benang  sari  

empat,  dan  warna  bunga  putih  agak kekuningan.  Kejibeling  memiliki  

buah  berbentuk  bulat,  buahnya  jika masih  muda  berwarna  hijau  dan  

setelah  tua  atau  masak  berwarna  hitam. Untuk bijinya berbentuk bulat, 

dan ukurannya kecil. Sistem perakarannya tunggang,  bentuk  akar  seperti  

tombak,  dan  berwarna  putih.  Tanaman  Keji beling  adalah  tanaman  

yang  biasa  ditanam  masyarakat sebagai tanaman pagar, dapat tumbuh 

hampir diseluruh wilayah Indonesia. Tumbuhan Keji Beling terlihat pada 

gambar 2.1 berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

(Dokumentasi pribadi, 2016) 
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2.1.3. Taksonomi Tanaman Keji beling 

Menurut Jaka, 2002, tanaman keji beling di klasifikasikan sebagai 

berikut nama ilmiah dari tanaman Keji Beling yaitu Strobilanthes crispus Bl 

dan sinonimnya Sericocalyx crispus (L.)  : 

Kingdom Plantae  

Subkingdom  Tracheobionta 

Super Divisi Spermatophyta 

Divisi Magnoliopyhta 

Kelas Magnoliopsida 

Subkelas Asteridae 

Ordo  Scrophulariales 

Familli Acanthaceae 

Genus  Strobilanthes 

Spesies Sericocalyx crispus Linn 

Tabel 2.2. Klasifikasi Tanaman Keji Beling 

 

2.1.4. Manfaat Tanaman Keji Beling 

Menurut  (Soewito &Gunawan 2011),  tanaman  Keji  beling 

mengandung  beberapa  zat  gizi  yang  berkhasiat  dalam  mengobati  

beberapapenyakit,  seperti  batu  ginjal,  diabetes  melitus,  maag  dan  

sebagai  laksatif (mengatasi sembelit).Daun keji beling memiliki kegunaan  

sebagai obat disentri, diare (mencret) serta dapat juga sebagai penurun 

kolesterol. Daun keji beling biasanya juga digunakan untuk  mengatasi 

tubuh yang gatal kena ulat atau semut hitam, caranya dengan cara 

mengoleskan langsung daun keji beling pada bagian yang gatal tersebut. 

Jika untuk mengatasi diare, disentri, seluruh bagian dari tanaman ini 

direbus, selama lebih kurang setengah jam, kemudian airnya diminum.Sama 

juga prosesnya untuk mengobati batu ginjal.  Daun keji beling juga dapat 

mengatasi kencing manis dengan cara dimakan sebagai lalapan secara 

teratur setiap hari. Daun tanaman ini selain direbus untuk diminum airnya, 

juga dapat dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur 
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untuk mengobati penyakit lever (sakit kuning), ambien (wasir) dan maag 

dengan cara dimakan secara teratur (Nursiyah, 2013). 

 

2.1.5.  Kandungan Kimia  

 Keji  Beling  mengandung  zat-zat  kimia  antara  lain:  kalium,  

natrium, kalsium,  asam  silikat,  alkaloida,  saponin,  flavonoida,  dan  

polifenol (Gunawan, 2011). Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok 

senyawa fenol terbesar yang ditemukan di alam.Senyawa-senyawa ini 

merupakan zat warna merah, ungu, biru dan kuning yang ditemukan dalam 

tanaman.Flavonoid menunjukkan beberapa efek seperti inflamasi, 

antioksidan, anti mikroba dan anti kanker. Flavonoid diketahui dapat 

meningkatkan proses penyembuhan luka melalui pengaruh terhadap 

kontraksi jaringan dan peningkatan kecepatan epitelisasi. Selain itu 

flavonoid dapat mengurangi lipid peroksidase melalui pencegahan terhadap 

nekrosis sel dan meningkatkan vaskularisasi jaringan (Henhena, 2011). 

 

2.2. Staphylococcus aureus 

Kuman yang menghasilkan enterotoksin dan dapat menimbulkan gangguan 

pencernaan.Karena itu sering kali gejala penyakit yang ditimbulkannya disebut 

sebagai gastroenteritis, keracunan makanan atau toksikosis usus. Enterotoksin 

tipe A paling sering menimbulkan epidemi, sedangkan enterotoksin tipe F 

merupakan penyebab sindromsyok toksik. Enterotoksin tahan terhadap panas 

100
0
C selama 30 menit.  

2.2.1.  Morfologi Staphylococcus aureus 

Staphylococcus  aureus  merupakan  bakteri  Gram  positif  berbentuk  

bulat berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok-kelompok  yang  

tidak teratur  seperti  buah  anggur,  fakultatif  anaerob,  tidak  membentuk  

spora, dan  tidak  bergerak.  Bakteri  ini  tumbuh  pada  suhu  optimum  37ºC,  

tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25 ºC). Koloni 

pada perbenihan  padat  berwarna  abu-abu  sampai  kuning  keemasan,  

berbentuk bundar,  halus,  menonjol,  dan  berkilau.  Lebih  dari  90%  isolat  
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klinik menghasilkan S. aureus yang mempunyai kapsul polisakarida atau 

selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri (Jawetz et al, 2008). 

 

Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus aureus (Anonim a, 2001) 

  

2.2.2.  Klasifikasi Staphylococcus aureus 

 Dari Rosenbach (1884) klasifikasi Staphylococcus aureus yaitu: 

Domain  Bacteria  

Kingdom  Eubacteria  

Fillum Firmicutes 

Kelas Bacilli 

Ordo  Bacillales 

Familli Staphylococcaceae  

Genus  Staphylococcus 

Spesies Staphylococcus aureus 

Tabel 2.2  Klasifikasi Staphylococcus aureus 

 

2.2.3. Patogenitas 

Ada 2 jenis staphylococcus pada jaringan superfisial manusia, satu 

diantaranya mempunyai sifat virulen, yaitu Staphylococcus 

aureus.Staphylococcus yang masuk kedalam jaringan dapat berwujud 

berbagai jenis penyakit, dari yang setempat, sampai penyakit sistemik 

(septisemia) bahkan dapat fatal.Diagnosis ditegakkan dengan ditemukannya 

coccus gram-positif yang berkelompok mirip anggur (Tambayong, 2000). 
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Infeksi superfisial (Permukaan) 

Lesi khas dari infeksi ini adalah abses, dari kecil sampai 

besar.Furunkel adalah abses pada folikel jarang, jarang dikulit kepala, tetapi 

sering diketiak, tengkuk, pantat.Kalau pada folikel bulu mata disebut 

hordeolum (ada H.internum dan eksternum).Karbunkel adalah abses dari 

jaringan subkutan.Parokinia adalah infeksi jaringan lunak sekitar kuku.Akne 

adalah abses kecil pada kulit. Terutama terdapat semasa remaja (perubahan 

kadar hormon), disebabkan spesies bakterial yang hidup sebagai komensal 

dikulit. 

Pemberian tetrasiklin topikal menolong atau ditambah dengan per 

oral.Pada anak-anak dan bayi, yang belum ada pertahanan terhadap strain 

virulen, dapat timbul impetigo, yang dapat menular, pada bagian-bagian 

tubuh yang terpapar.Tampaknya berupa lepuh-lepuh cukup besar, dengan 

cairan serosa yang mengandung staphylococcus, kadang-kadang dengan 

streptococcus.Bila lepuh (bulla) itu pecah, cairan itu dapat menulari kulit 

anak-anak atau bayi lain, misalnya di Taman kanak-kanak.Khususnya 

neonatus sangat rentan, dan kadang-kadang dikenal sebagai pemfigus 

neonatorum. 

Infeksi lebih dalam 

Di dalam jaringan, staphylococcus dapat bersarang disembarang 

tempat, tergantung rute masuknya.Dari saluran napas bagian atas dapat 

meluas ke sinus, telinga tengah (otitis media) dan mastoid, atau ke bawah ke 

pohon bronkus dan paru.Pnemonia staphylococcus adalah pnemonia 

bakterial paling berat, karena organisme dan toksinnya menimbulkan lesi 

hemorragik dan bernekrosis pada parenkim paru.Staphylococcus dapat 

memasuki sirkulasi darah melalui luka kulit atau abses dan disebarkan ke 

berbagai tempat.Antara lain dapat menimbulkan abses dalam sumsum 

tulang (osteomielitis), pada jaringan pembungkus tulang (periostitis), dalam 

hati atau limpa, pelvis ginjal (pielonefritis), atau otak (meningitis atau 

ensefalitis).Bila terjadi septisemia, dapat berakhir fatal. Yang lebih mudah 

terkena adalah yang rentan, seperti lansia atau yang sangat muda, pasien 

bedah dan kebidanan, pasien dengan penyakit paru, pasien dengan gangguan 
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fungsi ginjal atau kandung kemih (terutama yang memerlukan pemasangan 

kateter), diabetes melitus, pasien jantung yang memerlukan kateterisasi atau 

bedah jantung. Pada yang terakhir ini dapat timbul endokarditis, atau 

septisemia, infeksi kulit, seperti akne, dapat menyebar ke lain tempat, bila 

sering dipencet, apalagi yang ada di wajah, karena Staphylococcus mudah 

terbawa darah atau limfe ke otak (Tambayong, 2000). 

 

2.2.4.  Faktor Virulensi Stapylococcus aureus 

Staphylococcus aureus memiliki beberapa faktor virulensi sebagai 

berikut: 

1. Protein permukaan yang berfungsi untuk memudahkan kolonisasi 

pada jaringan inang. 

2. Beberapa protein invasin berfungsi untuk membantu invasi dan 

penyebaran bakteri ke dalam tubuh, leukosidin, kinase, dan 

hialuronidase. 

3. Beberapa faktor permukaan yang dapat menghambat fagositosis, 

seperti simpai dan protein A. 

4. Zat biokimia lain yang diproduksi untuk meningkatkan pertahanan 

terhadap fagositosis, seperti karotenoid dan katalase. 

5. Enzim koagulase dan faktor pembeku (clotting factor) 

mempengaruhi kerja imunoglobulin tertentu. 

6. Beberapa toksin yang berfungsi untuk melisiskan membran sel 

inang, seperti hemolisin, leukotoksin, dan leukosidin. 

7. Beberapa eksotoksin yang mamou merusak jaringan sel inang 

sehingga dapat memperberat gejala penyakit. 

8. Gen resistensi terhadap antimikroba tertentu sehingga bakteri kebal 

terhadap antimikroba tersebut. 

 

2.2.5.  Epidmiologi  

  Kuman ini tersebar luas diseluruh Indonesia. Sumber utama 

penularan adalah manusia, sedangkan sapi, unggas dan anjing dapat juga 

menjadi sumber terjadinya keracunan makanan akibat kuman 
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tersebut.Staphylococcus dapat dijumpai pada nasofaring dan kulit orang 

sehat.Penyebaran kuman melalui udara karena batuk, meludah atau bersin, 

dan dapat juga mencemari makanan atau minuman. 

Penularan juga dapat terjadi melalui makanan yang tersentuh tangan 

penderita , melalui susu sapi yang sakit atau melalui telur yang tercemar 

kuman. Bahan-bahan produk hewani misalnya daging, susu, keju, es krim 

merupakan bahan tempat perkembang biakan yang baik bagi kuman ini. 

 

2.2.6.  Diagnosis 

Sesudah masa inkubasi stafilokokosis yang pendek, yaitu 3 jam 

sesudah makan makanan tercemar, penderita mengalami muntah, nyeri 

perut dan diare. Sebagian penderita mengalami demam ringan sekitar 38
0
C . 

Pada infeksi yang lebih berat, penderita mengeluh sakit kepala, tekanan 

darah menurun, dan juga mengalami berak darah dan lendir. Kadang-kadang 

dapat terjadi sindrom syok toksik, berupa muntah, diare, demam tinggi, 

eritroderma, edema, gangguan fungsi ginjal dan syok toksik.Sindrom syok 

ini umumnya terjadi pada wanita selama masa menstruasi. 

Untuk menentukan diagnosis pasti, dilakukan biakan kuman dengan 

bahan berupa muntahan, tinja atau makanan yang diduga menjadi sumber 

penyakit yang kemudian diperiksa secara mikroskopis dibawah mikroskop 

(Soedarto, 2007). 

 

2.2.7.  Pengobatan  

Staphylococcus mudah resisten terhadap antibiotika, sehingga bila 

perlu, dilakukan uji sensitivitas antibiotika, agar antibiotika yang dipilih 

tepat.Penggunaan antibiotika sistemik hanya dianjurkan untuk infeksi 

parenteral.Infeksi kulit ringan biasanya diobati dengan salep antibiotik 

seperti campuran triple-nonprescription antibiotik.Dalam beberapa kasus, 

antibiotik oral dapat diberikan untuk infeksi kulit, apabila infeksi yang lebih 

serius dan mengancam nyawa dirawat dengan antibiotik intravena. 

Pemilihan antibiotik tergantung pada kerentanan strain Staphylococcus 

tertentu (Tambayong, 2000). 
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2.2.8.  Pencegahan  

Staphylococcus aureus menyebar melalui udara dan melalui tangan 

pekerja pelayanan kesehatan.Pasien yang terkoloni maupun terinfeksi oleh 

MRSA (Methicillin Resisten Staphylococcus aureus) harus di isolasi dalam 

ruang terpisah dengan tindakan pencegahan luka dan enterik. Pencegahan 

infeksi Staphylococcus dapat dibantu dengan kebersihan yang tepat saat 

merawat luka kulit selain itu sesering setelah melakukan aktivitas apapun 

segera mencuci tangan, menghindari kontak kulit yang erat dengan individu 

yang terinfeksi mungkin, dan perawatan higienes yang tepat dari goresan 

kulit, luka dan luka semua bisa mengurangi kemungkinan infeksi kulit 

akibat Staphylococcus, termasuk komunitas – MRSA (Bamford, 2008). 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 

3.1. Tujuan Penelitian  

3.1.1. Tujuan Umum  

Mengetahui perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

terhadap Staphylococcus aureus. 

3.1.2. Tujuan Khusus  

3. Mengetahui pengaruh perasan daun Keji Beling (Sericocalyx crispus 

Linn) bakteri Staphylococcus aureus. 

4. Membandingkan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

  

3.2. Manfaat Penelitian  

3.2.1. Manfaat Teoritis  

Dapat menambah referensi dan wacana tentang manfaat dan 

kandungan kimia daun Keji Beling (Sericocalyx crispus Linn), dan dapat 

menambah cara mengobati infeksi dengan kuman Staphylococcus aureus 

pada manusia yang dapat menimbulkan gangguan pencernaan berupa 

gastroenteritis dan keracunan makanan (stafilokosis). 

3.2.2. Manfaat Praktis 

Dapat diperoleh penggunaan gel antibiotik dalam penyembuhan 

infeksi kuman Staphylococcus aureus pada manusia yang dapat 

menimbulkan gangguan pencernaan berupa gastroenteritis dan keracunan 

makanan (stafilokosis). 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

 

4.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian eksperimental adalah suatu 

penelitian yang mengarah ke hipotesis atau mengenali hubungan sebab akibat, 

sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perasan daun keji 

beling terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.Dengan rancangan  

penelitian sebagai berikut. 

Desain Penelitian  

      P(-)  O(-) 

     P1  O1 

     P2  O2 

R   P3  O3  

     P4  O4 

     P5  O5  

Gambar 3.1 Desain Penelitian (Zainuddin, 2003) 

 

Keterangan Desain : 

R : Random 

P0 : Perlakuan yang tidak diberi perasan daun keji beling 

P1 : Perlakuan konsentrasi  perasan daun keji beling 100% 

P2 : Perlakuan konsentrasi  perasan daun keji beling 75% 

P3 : Perlakuan konsentrasi  perasan daun keji beling 50% 

P4 : Perlakuan konsentrasi  perasan daun keji beling 25% 

P5 : Perlakuan konsentrasi  perasan daun keji beling 10% 

O(-) : Observasi setelah perlakuan control 

O1 : Observasi setelah perlakuan konsentrasi 100% 

O2 : Observasi setelah perlakuan konsentrasi 75% 

O3 : Observasi setelah perlakuan konsentrasi 50% 
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O4 : Observasi setelah perlakuan konsentrasi 25% 

O5 : Observasi setelah perlakuan konsentrasi 10% 

 

4.2. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember - Juli 2018. Dan Tempat 

pelaksanakan penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. 

 

4.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

4.3.1.  Populasi  

 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah suspensi bakteri 

Staphylococcus aureusyang didapat dari Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Surabaya (BLK). 

4.3.2. Sampel  

Sampel penelitian diperoleh dari populasi suspensi bakteri 

Staphylococcus aureus yang didapat dari Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Surabaya (BLK). 

Jumlah sampel (ulangan atau replikasi) 

(n-1) (k-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5) ≥ 15 

      5n-5 ≥ 15 

        5n ≥       15+5 

        5n ≥ 20 

          n ≥ 20/5=4 

    n~4 

(Zainudin, 2003) 

keterangan : 

n = tritmen/perlakuan    ;  k  =   replikasi/jumlah pengulangan 

  

4.4. Variabel  

4.4.1.  Variabel Terikat  

 Variabel Terikat Pada Penelitian ini adalah Staphylococcus aureus. 

 



16 
 

4.4.2.  Variebel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pemberian perasan daun keji 

beling (Sericocalyx crispus Linn). 

4.4.3.  Variebel kontrol 

 Variabel kontrol pada penelitian ini adalah Lama inkubasi, suhu, 

jumlah suspensi kuman Staphylococcus aureus, volume perasan daun keji 

beling, media, sterilisasi alat. 

 

4.5. Definisi Operasional Variabel  

1. Dengan pemberian perasan berbagai konsentrasi 100%, 75%, 50%, 

25%, 10%, 0% yaitu biakan kuman diberikan perasan daun keji beling 

dengan berbagai konsentasi. 

2. Staphylococcus aureus ditetapkan berdasar kekeruhan dari setiap 

konsentrasi perasan daun Keji beling(Sericocalyx crispus Linn) setelah 

di inkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam.  

3. Lama inkubasi yang dilakukan selama 24jam dengan suhu 37
0
C dengan 

jumlah 1000 kuman (Pengenceran Mc.Farland 3 x 10
3
), volume perasan 

daun sebanyak 1 ml, ditanam ke media Nutrient Agar Plate (NAP) dan 

Manitol Salt Agar (MSA), sterilisasi alat menggunakan autoclave. 

  

4.6. Metode Pengumpulan data  

Pengumpulan data  jumlah kapang pada terasi diperoleh melalui observasi 

uji laboratorik. 

 

4.7. Teknik Analisis Data  

Dalam pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dengancara 

observasi langsung yaitu dengan melalui uji laboratorium. Pemeriksaan daya 

hambat bakteri Staphylococcus aureus ini menggunakan metode pengenceran 

(dilusi). 
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4.8. Tabulasi Data  

Data yang diperoleh ditabulasikan sebagai berikut 

Tabel 4.8 Format Tabulasi Data Hasil rata-rata jumlah koloni 

Staphylococcus aureus dari konsentrasi perasan daun keji beling 

(Sericocalyx crispus Linn) pada Media MSA 

 

Jumlah koloni Staphylococcus aureus dari konsentrasi perasan daun 

keji beling (Sericocalyx crispus Linn) pada Media MSA 

 

Replikasi 0% 10% 25% 50% 75% 100% 

1       

2       

3       

4       

Jumlah       

Rata – 

rata 
      

SD       

 

4.9. Alat dan Bahan  

4.9.1.  Alat :  

1. timbangan   9.  Gelas arloji 

2. tabung reaksi   10. Gelas ukur  

3. pengaduk   11. Rak tabung 

4. pipet Pasteur   13. Api spirtus + kaki tiga 

5. Mortar + Alu   14. Filler  

6. Erlenmeyer   15. Ose  

7. Autoclave   16. Plate  

8. Pipet ukur   17. Tabung centrifuge 
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4.9.2.  Bahan Pemeriksaan : 

1. Perasan daun keji beling 

2. Suspensi kuman Staphylococcus aureus 

3. Aquades steril 

4. Media Nutrien Agar 

5. Pz steril 

6. Media Manitol Salt Agar 

4.9.3.  Reagen Pemeriksaan : 

1. NaOH 0,1 N 

2. HCL 0,1 N 

  

4.10. Prosedur Penelitian  

4.10.1.  Persiapan Sampel  

1. Menggunakan handscoon (sarung tangan) sebelum memindahkan 

sampel ke dalam wadah steril. 

2. Memindahkan sampel ke wadah steril dan tertutup, untuk mencegah 

kontaminasi dari mikroba lain. 

3. Melabeli sampel tersebut. 

4. Membungkusnya dengan plastik untuk dibawah ke laboratorium. 

5. Sampel siap untuk dibawah ke laboratorium. 

 

4.10.2.  Pembuatan Suspensi Kuman Staphylococcus aureus 

Pembuatan suspensi kuman sesuai dengan metode mc. Farland I. 

1. Menyiapkan 2 tabung steril, 1 untuk suspensi dan yang 1 untuk 

standar Mc. Farland I. 

2. Prosedur membuat standar mc. Farland I, yaitu: 

a. Membuat perbandingan antara BaCl 1% ; H2SO4 1% sebesar 1 : 9 

b. Memipet 0,1 ml BaCl 1% + 9,9 ml H2SO4 1 

c. Menghomogenkan dengan cara kocok pelan tabung  

Standart mc. Farland I ini sama dengan  tiap 1 ml-nya mengandung 

300 juta kuman. 

3. Prosedur membuat suspensi kuman 
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a. Mengisi tabung steril dengan pz ± 5 ml. 

b. Mengambil kuman dari biakan Staphylococcus aureus murni yang 

sudah ditanam dimedia NAS dengan lidi kapas steril. 

c. Mencelupkan lidi kapas steril yang sudah ada kumannya pada 

tabung yang berisi  pz. 

d. Membandingkan warna suspensi kuman dengan mc. Farland I. 

e. Apabila warna kurang keruh, maka tambahkan kuman dengan lidi 

kapas dan apabila terlalu keruh tambahkan pz hingga warnanya 

sama dengan standar mc. Farland I. 

4. Pengenceran suspensi kuman 

a. Setelah didapatkan kuman yang sesuai standart Mac Farland I 

didapatkan hasil 1: 300.000.000 (3 x 10
8
 CFU/ml) 

b. Mengencerkan suspensi kuman hingga mendapatkan hasil  1: 1000 

(3 x 10
3
CFU/ml) 

Prosedur pengenceran : 

Diambil 1 ml Diambil 1 ml   Diambil 1 ml   Diambil 1 ml   Diambil 1 ml 

 

 

 

 

 

 Tab. 1      Tab. 2      Tab.3             Tab. 4        Tab. 5        Tab. 6 

3x 10
8
       9 ml Pz    9 ml Pz        9 ml Pz         9 ml Pz      9 ml Pz 

3 x 10
7
    3 x 10

6
 3 x 10

5 
        3 x 10

4 
    3 x a.  

a. 10
3
Mengambil suspensi kuman pada tabung pertama sebanyak 1 ml 

dari standart Mac Farland I (3 x 10
8
 CFU/ml), memasukkan ke 

dalam tabung kedua dan menambahkan 9 ml Pz, itu setara dengan 3 

x 10
7
 CFU/ml.

 

b. Mengambil suspensi kuman pada tabung kedua 1 ml dari 

pengenceran suspensi kuman 3x 10
7
 CFU/ml, memasukkan ke 

dalam tabung ketiga dan menambahkan 9 ml Pz, itu setara dengan 

3 x 10
6
 CFU/ml. melanjutkan pengenceran seperti diatas sampai 
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tabung terakhir (tabung 6). Sehingga tabung terakhir diperoleh 

hasil pengenceran 3 x 10
3
 CFU/ml.

 

5. Menstandarkan ose yang akan dipakai dalam penelitian: 

a. Menyiapkan pipet 0,1 ml dan filler serta tabung 

b. Memipet aquadest 0,1 ml, kemudian menuangnya kedalam tabung 

c. Menyalakan api spirtus 

d. Mengambil 1 mata ose air yang sudah dituang kedalam tabung dan 

kemudian memanaskan ose tersebut di atas api spirtus, lakukan 

berulang-ulang sampai air dalam tabung habis. 

e. Didapatkan 36 mata ose air tersebut habis (Perhitungan terlampir) 

 

4.10.3. Prosedur Pembuatan Media Nutrient Agar Plate (NAP) 

1. Melakukan perhitungan media Nutrient Agar (NA) 

membuat NAP 5 plate,@ plate ± 20 ml komposisi NAP 

komposisi NA 20 gr per liter   
     

    
             

2. Menyiapakan alat dan bahan yang akan digunakan. 

3. Menimbang bahan media Nutrient Agar sesuai dengan perhitungan 

menggunakan pertimbangan. 

4. Mengukur volume aquadest 100 ml menggunakan gelas ukur 

5. Melarutkan bahan yang sudah di timbang dengan aquadest yang 

sudah diukur volumenya dengan Erlenmeyer.  

6. Memanaskan larutan diatas api spirtus sampai larut  sempurna, 

jangan sampai mendidih. 

7. Mengangkat larutan yang sudah dipanaskan dan mendinginkannya 

dengan air yang sudah disiapkan di baskom sampai suam-suam 

kuku. 

8. Mengukur pH nya sampai 7,4, jika terlalu asam menambahkannya 

dengan NaOH 0,1 N, sedangkan jika terlalu basa menambahkannya 

dengan HCL 0,1 N sampai pH nya 7,4. 

9. Menutup Erlenmeyer dengan kapas berlemak dan menyeterilkannya 

dengan autoclave pada suhu 121 atm pada 15 menit. 
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10. Setelah turun dari autoclave, menuangkannya kedalam plate yang 

steril sampai rata. 

11. Mendiamkannya sampai terlihat padat dan menyimpannya ke lemari 

es. 

 

4.10.4. Prosedur Pembuatan Konsentrasi Perasan Daun Keji Beling 

(Sericocalyx crispus Linn) 

Tehnik Pengolahan daun keji beling yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Daun keji beling di timbang ±800 gr. 

2. Daun keji beling di cuci bersih kemudian di bilas dengan aquadest 

steril, setelah itu ditumbuk sampai benar-benar halus. 

3. Menyaring daun keji beling yang telah ditumbuk tadi dengan kasa 

berlapis yang steril. Di saring sampai benar-benar jernih. 

4. Mensentrifuge kembali perasan tadi di tabung sentrifuge yang steril 

sehingga didapatkan perasan yang benar-benar jernih. 

5. Mengambil 1 mata ose perasan yang sudah jernih secara steril, 

kemudian menanamkannya ke media Nutrien Agar Plate, dengan cara 

menggoreskannya di permukaan media. 

6. Inkubasi selama 24 jam 37
o
C. 

7. Mengamati hasilnya, jika tidak terjadi pertumbuhan kuman berarti 

perasan keji beling tadi sudah benar-benar steril. Namun jika pada 

media MSA terdapat pertumbuhan kuman berarti perlu dilakukan 

proses tindalisai, yaitu : 

a. Memanaskan perasan keji beling dengan waterbath pada suhu 90
o
C 

selam 15 menit 

b. Kemudian meletakkannya di incubator selama 24 jam pada suhu 

37
o
C  

c. Mengulangi perlakuan tersebut sampai 4 kali 

d. Menanam kembali perasan keji beling yang sudah melalui proses 

tindalisasi di media Nutrien Agar Plate  dan menginkubasinya 

selama 24 jam 37
o
C 
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e. Membuat konsentrasi 100%, 75%,  50%, 25%, 10%, 0%  yaitu : 

Konsentrasi 100% : tabung 1 diisi 1 ml perasan awal, itu sebagai 

konsentrasi 100% 

Konsentrasi 75% : tabung 2 diisi 0,25 ml Pz steril ditambahkan 

perasan daun keji belingkonsentrasi 100% sebanyak 0,75 ml, 

dihomogenkan. 

Konsentrasi 50% : pada tabung 3 diisi 0,50 ml Pz steril 

ditambahkan perasan daun keji belingkonsentrasi 100% sebanyak 

0,50 ml, dihomogenkan. 

Konsentrasi 25 % : pada tabung 4 diisi 0,75 ml Pz steril 

ditambahkan perasan daun keji belingkonsentrasi 100% sebanyak 

0,25 ml, dihomogenkan. 

Konsentrasi 10% : pada tabung 5 diisi 0,90 ml Pz steril 

ditambahkan perasan daun keji belingkonsentrasi 100% sebanyak 

0,10 ml, dihomogenkan. 

 

4.10.5. Prosedur Pembuatan Media Manitol Salt Agar (MSA) 

1. Menyiapkan alat dan bahan yag dibutuhkan . 

2. Melakukan perhitungan terhadap jumlah bahan atau media Manitol 

Salt Agar yang dibutuhkan  

Membuat MSA 24 plate, @ plate 20 ml 

Komposisi MSA 108 gr per 1 liter 
      

       
        

           

3. Melakukan pertimbangan bahan sesuai dengan yang diperlukan 

menggunakan timbangan. 

4. Mengukur volume aquadest yang dibutuhkan yaitu sebanyak 480 ml 

dengan gelas ukur. 

5. Melarutkan bahan yang sudah ditimbang tadi dengan aquadest yang 

sudah diukur volumenya ke dalam Erlenmeyer. 

6. Memanaskannya diatas api spirtus sampai larut sempurna, jangan 

sampai mendidih. 
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7. Mengangkat larutan yang sudah larut sempurna dan 

mendinginkannya dengan air yang sudah disiapkan dibaskom sampai 

suam-suam kuku. 

8. Mengukur pH nya dengan cara menambahkan NaOH 0,1 N jika 

terlalu basa sampai pH nya 7,2-7,4. 

9. Menutup larutan yang ada di Erlenmeyer dengan kapas berlemak dan 

Koran serta mengikatnya. Menyeterilisasi larutan tersebut bersama 

dengan plate yang dibutuhkan di autoclave pada suhu 121
o
C selama 

15 menit. 

10. Setelah turun dari autoclave, menuangkannya ke dalam plate yang 

steril sampai rata. 

11. Menuang larutan tadi ke dalam plate. Masing –masing plate 17 ml 

secara steril dekat dengan api. 

 

4.10.6.  Prosedur Pemeriksaan Sampel 

1.  Hari Pertama  

1. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

2. Menyalakan api spirtus dengan korek api. 

3. Melabeli masing-masing tabung sesuai dengan konsentrasinya, 

yaitu konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 10%,0%. 

4. Memanaskan ose bulat diatas nyala api spirtus mengambil 

suspense kuman Staphylococcus aureus sebanyak 1 masa ose dan 

membiakkannya di tabung berlabel 100% dengan cara 

menggesekkan ose di dinding permukaan media cair sebanyak 5 

kali. Kemudian mengambil lagi 1 mata ose kuman 

Staphylococcus aureus pada suspense kuman dan 

membiakkannya pada tabung berlabel 75% begitu seterusnya 

sampai pada tabung control. Semua perlakuan dilakukan secara 

steril dekat dengan api.  

5. Menutup kembali tabung dengan kapas berlemak. 

6. Inkubasi pada suhu 37
o
Cselama 24 jam. 
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2. Hari Kedua  

1. Mengamati masing-masing apakah terjadi kekeruhan apa tidak 

2. Mengambil masing-masing konsentrasi yang terlihat keruh, dan 

menguji kembali ke media padat Manitol Salt Agar (MSA) dengan 

tujuan memastikan apakah kuman tersebut adalah Staphylococcus 

aureus. 

3. Memanaskan ose bulat diatas nyala api spirtus, mengambil 1 mata 

ose kuman yang ada pada masing-masing konsentrasi tadi. 

4. Menanam di media padat dengan cara menggoreskannya 

dipermukaan media. 

5. Inkubasi kembali pada suhu 37
o
C  selama 24 jam. 

 

3. Hari Ketiga  

1. Mengamati hasilnya pada media padat apakah terbentuk koloni 

yang mengidentifikasi kuman tersebut adalah Staphylococcus 

aureus. 

2. Mencatat konsentrasi terkecil tadi sebagai daya hambat 

pertumbuhan kuman. 

3. Mencatat hasil yang diamati sebagai data. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

5.1. Hasil  Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan Staphylococcus aureus terhadap 

perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) yang dilakukan di 

laboratorium Mikrobiologi Prodi D3 Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Hasil rata-rata jumlah koloni Staphylococcus aureus dari 

konsentrasi perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) pada Media 

MSA 

 

Jumlah koloni Staphylococcus aureus dari konsentrasi perasan daun 

keji beling (Sericocalyx crispus Linn) pada Media MSA 

 

Replikasi 0% 10% 25% 50% 75% 100% 

1 0% 10% 25% 50% 75% 100% 

2 1270 1225 988 510 53 20 

3 1165 1167 1120 660 76 17 

4 1390 1189 890 550 110 23 

Jumlah 1367 1196 999 575 90 15 

Rata – 

rata 
5192 4777 3997 2295 329 75 

SD 1298 1194 999 574 82 19 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat rata-rata jumlah koloni dari setiap konsentrasi 

berbeda. Pada konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 10%, 0% memiliki rata-rata 

berbeda yang berarti masih terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

akan tetapi semakin besar konsentrasi yang diberikan semakin sedikit pula jumlah 

koloni pertumbuhannya. Untuk mempermudah dalam membandingkan rata-rata 

tiap konsentrasi diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar 5.1 Diagram rata-rata jumlah koloni Staphylococcus aureus pada 

media Manitol Salt Agar (MSA). 

 

5.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsentrasi perasan daun keji beling 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus diperoleh jumlah rata-rata kuman 

pada media Manitol Salt Agar (MSA) pada konsentrasi 100% rata-rata 19 

koloni/mata ose, konsentrasi 75% didapatkan rata-rata 82 koloni/mata ose, 

konsentrasi 50% didapatkan rata-rata 574 koloni/mata ose, konsentrasi 25% 

didapatkan rata-rata 999 koloni/mata ose, pada konsentrasi 10% didapatkan rata-

rata 1194 koloni/mata ose dan konsentrasi 0% (kontrol) didapatkan rata-rata 1298 

koloni/mata ose, namun konsentrasi yang paling efektif pada konsentrasi 75%. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari uji statistik angka probabilitas 

0,00l lebih kecil dari 0,05 maka  H0 ditolak, hasil menunjukan bahwa masing-

masing perlakuan yang diberikan berupa beberapa konsentrasi perasan daun keji 

beling memberikan pengaruh terhadap Staphylococcus aureus namun tidak 

efektif. Dari hasil uji Tukey'sHonest Significant Difference (Tukey’s HSD)  

menunjukan bahwa ada perbedaan perasan daun keji beling terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Menurut Gillespie (2010) menyatakan bahwa zat 

antibakteri bersifat bakterisidal ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan koloni 
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bakteri pada media agar. Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri, 

namun dalam penelitian ini memiliki faktor pada kondisi fisik yaitu suhu,  

oksigen, pH, lingkungan. 

Mekanisme kerja antibakteri meliputi menghambat dan mengganggu 

metabolisme sel bakteri, menghambat sintesis dinding sel bakteri, mengganggu 

permeabilitas membran sel bakteri, menghambat atau merusak sintesis nukleat 

selbakteri (Jawetz, 2008).Perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

memiliki kandungan zat aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin. 

Senyawa alkaloid yang memiliki kemampuan antibakteri, aktivitas kerjanya 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh.Pada senyawa flavonoid yaitumemiliki 

kemampuan membentuk kompleks dengan protein sel bakteri melalui ikatan 

hidrogen.Struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri yang mengandung 

protein, menjadi tidak stabil karena struktur protein sel bakteri menjadi rusak 

karena adanya ikatan hidrogen dengan flavonoid, sehingga protein bakteri 

menjadi kehilangan aktivitas biologisnya. Senyawa saponin merupakan suatu 

glikosida yang terdapat dalam tanaman yang memiliki sifat toksisitasyang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara membentuk senyawa komplek dan 

merendahkan tegangan permukaan sel bakteri, sehingga dapat menghancurkan 

sifat permeabilitas dinding sel dan akhirnya dapat menimbulkan kematian sel 

(Noer, 2006). 

Pertumbuhan  merupakan  pertambahan  jumlah  atau  volume  serta  ukuran  

sel. Hal ini juga dinyatakan oleh Pelczar dan Chan (2010) bahwa semakin tinggi 

konsentrasi antibakteri yang digunakan maka semakin cepat bakteri yang akan 

terbunuh, tetapi penggunaan konsentrasi yang tinggi  juga tidak dianjurkan karena 

menimbulkan resistensi dan juga dapat bersifat toksin terhadap pengguna. Hasil 

penelitian tentang pengaruh perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

bakteri Staphylococcus aureus dapat dikatakan efektif menghambat bakteri namun 

kurang efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa daun keji beling bersifat antimikroba, pada konsentrasi10%, 25%, 50% 

masih terdapat pertumbuhan kuman namun pada konsentrasi75% lebih efektifbisa 
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menghambat kuman hal ini karena daun keji beling memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, saponin dan alkaloid yang mampu menghambat dari konsentrasi 

terbesar bisa mempengaruhi mekanisme kerja bakteri dan menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

 

5.3. Luaran Yang Dicapai  

Publikasi ilmiah pada jurnal Nasional ber-ISSN dan ESSN. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

6.1. Rencana Jangka Pendek  

1. Publikasi ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN dan ESSN. 

 

6.2. Rencana Jangka Panjang  

Dapat dijadikan informasi dan pengetahuan dalam bidang kesehatan, serta 

Akan dilanjutkan untuk membuat fornulasi perasan dengan rebusan daun keji 

beling untuk menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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BAB VII 

PENUTUP  

 

6.3. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian  perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh perasan daun keji beling (Sericocalyx crispus Linn) terhadap 

Staphylococcus aureus. 

2. Pada konsentrasi 100% ditemukan pertumbuhan koloni bakteri pada media 

Manitol Salt Agar (MSA) dengan rata-rata 19 koloni, konsentrasi 75% 

didapatkan rata-rata 82 koloni, konsentrasi 50% didapatkan rata-rata 574 

koloni, konsentrasi 25% didapatkan rata-rata 999 koloni, pada konsentrasi 

10% didapatkan rata-rata 1194 koloni dan konsentrasi 0% (kontrol) 

didapatkan rata-rata 1298 koloni.Namun yang paling efektif menghambat 

pada konsentrasi 75%. 

 

6.4. Saran  

Untuk pengembangan lebih lanjut maka peneliti memberikan saran 

bermanfaat dan dapat membantu penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan judul : 

1. Pengaruh rebusan daun Keji Beling (Sericocalyx crispus Linn) 

terhadap pertumbuhan Shigelladysentrae. 

2. Pengaruh rebusan daun Keji Beling (Sericocalyx crispus Linn) 

terhadap pertumbuhan Clostridium gangren. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat mengetahui manfaat daun keji beling (Sericocalyx crispus 

Linn) yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif dari penyakit 

infeksi pada kulit yang disebabkan Staphylococcus aureus. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan agar memberikan referensi tentang manfaat dan kandungan 

kimia daun Keji Beling (Sericocalyx crispus Linn) sebagai pengobatan 
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alternatif dari penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan Staphylococcus 

aureus. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Anggaran Biaya  

1. Jenis Perlengkapan Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Plate 30pcs Rp. 45.000,00 Rp. 1.350.000,00 

Tabung reaksi  30 pcs Rp. 10.000,00 Rp. 300.000,00 

Pipet Pastuer 5 pcs Rp. 2.000,00 Rp. 10.000,00 

Erlenmayer 5 pcs Rp. 50.000,00 Rp. 250.000,00 

Pipet Ukur 3 pcs Rp. 40.000,00 Rp. 120.000,00 

Gleas Arloji 3 pcs Rp.  10.000,00 Rp. 30.000,00 

Gelas Ukur 1 pcs Rp. 70.000,00 Rp. 70.000,00 

Filler 1 pcs Rp. 55.000,00 Rp. 55.000,00 

Ose bulat 3 pcs Rp. 5000,00 Rp. 15.000,00 

Pipet Volume 1 pcs Rp. 100.000,00 Rp. 100.000,00 

SUB TOTAL Rp. 2.300.000,00 

2. Bahan Habis Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Biakan murni Bakteri 

stapylococcus aureus  

1 biakan 

murni 
Rp.500.000,00 Rp. 500.000,00 

Handscoon 2 pack Rp. 60.000,00 Rp. 120.000,00 

Masker 2 pack Rp. 30.000,00 Rp. 60.000,00 

Pizet steril  
2 tabung 

infus 
Rp. 30.000,00 Rp. 60.000,00 

Tanaman Keji Beling  secukupnya Rp. 200.000,00 Rp. 200.000,00 

Label (kertas identitas) 1 pack Rp. 10.000,00 Rp. 10.000,00 

SUB TOTAL Rp. 950.000,00 

3. Biaya Lain – lain Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Biaya sewa laboratorium 7 hari 
Rp. 700.000,00 / 

7 hari 
Rp.700.000,00 
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Penggadaan Proposal 

dan Laporan, literatur 
5 kali Rp. 10.000,00 Rp. 50.000,00 

Biaya Pembantu Peneliti 
4 hari, 

sebanyak 3 

orang 

Rp. 300.000,00/ 

orang/4 hari 
Rp. 900.000,00 

Biaya Internet 5 bulan Rp.20.000,00 Rp. 100.000,00 

SUB TOTAL Rp. 1.750.000,00 

TOTAL 1+2+3 Rp. 5.000.000,00 

Terbilang : Lima Juta Rupiah 
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian  

 

No Kegiatan  
Bulan  

Desember  Januari  Februari Maret  April  Mei  Juni  

1. 

Mengadakan pertemuan 

awal antara ketua dan 

anggota tim 

       

2. 

Menetapkan desain 

penelitian dan 

Menentukan instrument 

penelitian               

3. 

Menyusun proposal dan 

Mengurus perijinan 

penelitian               

4. 

Mempersiapkan, 

menyediakan bahan dan 

peralatan penelitian               

5. Melakukan Penelitian               

6. 

 Melakukan pemantauan 

atas pengumpulan data, 

Menyusun dan mengisi 

format tabulasi, 

Melakukan analisis data, 

Menyimpulkan hasil 

analisis, Membuat 

tafsiran dan kesimpulan 

hasil serta membahasnya               

7. 
Menyusun laporan 

penelitian                

 

 

 

 


